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ABSTRAK 

 
Mudflow adalah longsoran dengan tipe aliran cepat di mana kondisi kadar air sama atau lebih dari 

batas cair. Untuk mempelajari pergerakan mudflow dapat dilakukan dengan pendekatan reologi. 

Dua parameter yang mempengaruhi pergerakan mudflow adalah undrained shear strength (cu) dan 

viskositas (η). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kadar air terhadap nilai 

undrained shear strength serta menentukan nilai undrained shear strength menggunakan metode 

uji fall cone, vane shear, dan cylinder strength meter. Penelitian dilakukan dengan sampel uji tanah 

kaolin dan bentonite dengan klasifikasi MH. Berdasarkan percobaan hasil yang didapatkan pada 

sampel tanah kaolin dan bentonite, nilai undrained shear strength yang diperoleh dengan uji fall 

cone  hanya bisa digunakan hingga liquidity index sama dengan 1, lalu pada vane shear bisa 

digunakan hingga liquidity index mencapai 1.9, sedangkan pada cylinder strength meter test bisa 

mencapai liquidity index sama dengan 9.1. Hasil percobaan menunjukan bahwa meningkatnya 

kadar air menyebabkan turunnya nilai undrained shear strength dan penentuan nilai undrained 

shear strength menggunakan metode Vallejo dan Scovazzo dapat digunakan hingga kondisi 

liquidity index yang lebih tinggi daripada fall cone dan vane shear. 

 

Kata Kunci : Cylinder strength meter, fall cone, liquidity index, Undrained shear strength, Vane 

shear 
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ABSTRACT 

 
Mudflow is an avalanche with a fast flow type where the water content is equal to or more than the 

liquid limit. To study the movement of mudflow can be done with a rheological approach. Two 

parameters that affect the movement of the mudflow are undrained shear strength (cu) and viscosity 

(η). This research was conducted to determine the effect of water content on the value of undrained 

shear strength and to determine the value of undrained shear strength using the fall cone, vane shear, 

and cylinder strength meter test methods. The study was conducted with samples of kaolin and 

bentonite soils with MH classification. Based on the experimental results obtained on the kaolin 

and bentonite soil samples, the undrained shear strength value obtained by the fall cone test can 

only be used until the liquidity index is equal to 1, then the vane shear can be used until the liquidity 

index reaches 1.9, while the cylinder strength meter test can achieve a liquidity index equal to 9.1. 

The experimental results show that the increase in water content causes a decrease in the undrained 

shear strength value and the determination of the undrained shear strength value using the Vallejo 

and Scovazzo methods can be used until the liquidity index conditions are higher than the fall cone 

and vane shear. 

 

Kata Kunci : Cylinder strength meter, fall cone, liquidity index, Undrained shear strength, Vane 

shear 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana Indonesia (BNPB) mencatat 

selama 5 tahun terakhir tanah longsor merupakan salah satu bencana alam 

paling sering terjadi di Indonesia. Berdasarkan UU No. 24 Tahun 2007 

mengklasifikasikan tanah longsor sebagai salah satu bencana yang berisiko 

tinggi.  

Terdapat beberapa jenis klasifikasi tanah menurut Varnes (1978) dibagi 

menjadi dua yaitu tipe material dan tipe gerakan. Berdasarkan tipe material 

salah satunya adalah lumpur (mud) dan berdasarkan tipe gerakan adalah aliran 

(flow). Mudflow adalah longsoran dengan aliran cepat di mana kondisi kadar 

air sama atau lebih besar dari batas cair (liquid limit). Kecepatan aliran 

mudflow diklasifikasikan sangat cepat dengan kecepatan melebihi 5 cm/s 

(Hungr. Et al., 2001). 

Untuk mempelajari pergerakan mudflow dapat dilakukan dengan 

pendekatan reologi. Reologi adalah ilmu yang mempelajari tentang 

bagaimana suatu aliran terjadi dan bergerak. Dua parameter yang 

mempengaruhi pergerakan mudflow adalah undrained shear strength (cu), 

dan viskositas (η). Maka untuk mempelajari perilaku pergerakan mudflow, 

maka dilakukan uji laboratorium untuk memperoleh nilai undrained shear 

strength (cu) pada tanah kaolin dan bentonite menggunakan cylinder strength 

meter test, fall cone penetration test dan vane shear test dengan variasi kadar 

air (w).  

 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah menentukan 

nilai undrained shear strength (cu) dengan uji fall cone penetration, vane 

shear, dan cylinder strength meter. 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan inti permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Memperoleh nilai undrained shear strength (cu) dari uji fall cone dan vane 

shear, dan cylinder strength meter oleh Vallejo & Scovazzo (2003). 

2. Mengetahui pengaruh kadar air (w) terhadap nilai undrained shear 

strength (cu). 

 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sampel tanah yang digunakan berupa kaolin, dan bentonite pada kondisi 

tanah butir halus lunak. 

2. Metode pengujian untuk menentukan nilai undrained shear strength (cu) 

dengan uji fall cone penetration, vane shear, dan cylinder strength meter. 

3. Cylinder strength meter test menggunakan akrilik berbentuk silinder 

dengan ukuran diameter 3.5 cm, panjang 7 cm, dan wadah dengan ukuran 

panjang 30 cm, lebar 30 cm dan tinggi 20 cm. 

4. Fall cone yang digunakan tipe UK dengan berat konus 80 g dan sudut 

konus 30°. 

5. Kondisi material diasumsikan dalam kondisi homogen isotropik. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan membaca buku, paper, jurnal, dan skripsi 

untuk membantu dalam memahami konsep-konsep dasar yang berkaitan. 

2. Metode eksperimental 

Metode eksperimental dengan melakukan pengujian di laboratorium 

Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan. Pada penelitian ini, penulis 

melakukan eksperimen dengan tujuan mengetahui pengaruh kadar air (w) 

terhadap nilai undrained shear strength (cu) pada tanah kaolin dan 
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bentonite, serta menentukan nilai undrained shear strength (cu) dengan uji 

cylinder strength meter, fall cone dan vane shear. 

3. Pengolahan dan analisis data 

Penulis melakukan pengolahan data yang telah didapatkan dari 

laboratorium kemudian dianalisis untuk memenuhi tujuan dari penelitian. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram 

alir. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori yang berhubungan dengan tanah lempung, kaolin, 

bentonite, mudflow, undrained shear strength (cu), serta teori-teori lain yang 

digunakan selama penelitian. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai persiapan dan prosedur pengujian pada sampel kaolin 

dan bentonite. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi data yang diperoleh dari hasil pengujian laboratorium serta 

analisis hasil uji penentuan nilai undrained shear strength (cu) menggunakan 

cylinder strength meter test. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil uji laboratorium 

terkait hal-hal yang perlu dilakukan untuk menunjang penelitian selanjutnya. 
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1.7 Diagram Alir 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 

  



1-5 

 

1-5 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian (Lanjutan)  
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